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Gambar 4.40  Kolom Fasilitas Kamar Dan  Panggung Hiburan 

Sumber: Analisis Pribadi  

 

 

4.7 Analisis Konstruksi Kayu Ulin 
 

 

4.7.1 Kolom 
 

 

Analisis konstruksi bangunan Analisis eksisting bangunan Konstruksi pada perancangan 

 
 

Menurut heinz frick (2004) Kolom pada 

bangunan konstruksi kayu ulin berfungsi 

sebagai menyalurkan beban kolom dan beban 

dari struktur atap ke pondasi. 

Berdasarkan pertimbangan structural kolom 

harus mampu menjamin kestabilan horizontal 

dan vertical. 

 
 

Kolom pada eksisting kedua komparasi 

menggunakan sistem struktur sederhana 

dengan sistem  post and beam dan semi-form-

active. 

 
 

Konstruksi Pada Perancangan menggunakan 

balok lantai pondasi batu mengikuti konstruksi 

lantai kayu ulin dengan sistem struktur post and 

beam. 

 

Berdasarkan analisis, penggunaan kolom terpilih dengan sistem 

Struktur post and beam merupakan struktur dinding pemikul beban 

atau struktur rangka kayu. Keduanya merupakan  bentuk struktur yang 

biasanya digunakan dan di dalam masing-masing tipe ruang cottage 

ancol cukup banyak jenis susunan struktur menerus maupun tidak 

menerus yang dapat dilaksanakan. Batasan bentang yang luas juga 

dimungkinkan, tergantung pada jenis elemen yang digunakan. 
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Gambar 4.41  Gambar lantai tiap ruangan ancol resort 

Sumber:www.putri duyung ancol.com 

 

4.7.2 Lantai 
 

 

 

Analisis konstruksi bangunan 
 

Analisis eksisting bangunan 
 

Kontribusi pada perancangan 

 
 

Menurut heinz frick (2004) balok lantai 

merupakan konstruksi kayu yang terbawah 

untuk menopang lantai. Untuk bangunan pada 

tiang diatas permukaan air juga disebut sloof 

(Bahasa Belanda). Biasanya dibuat dari kayu 

jati atau ulin. Jenis kayu lainnya juga mungkin, 

asal diberi perlindungan obat. Dapat dikatakan 

disini bahwa kool-teer bukan merupakan alat 

pelindung yang cukup baik. Kalau keseluruhan 

dari balok itu ditir, ada bahayanya timbul 

pelapukkan pengeringan. 

 
 

Kondisi lantai pada bangunan komparasi  rata-

rata menggunakan lantai cor dan di press kayu 

ulin belah. Namun pada bagian bangunan yang 

memiliki lantai 2 menggunakan material kayu 

ulin yang disusun melintang. 

 
 

Pada perancangan bangunan tipe resort dan 

gedung pertemuan  akan  menggunakan  lantai  

dengan dasar kayu ulin belah, namun pada 

bagian ruang spa, dan pendukung lain 

merupakan bahan dasar cor. 

Berdasarkan hasil analisis, jenis lantai ancol resort yang akan digunakan 

memiliki 2 jenis, yaitu dengan lantai dasar cor dan lantai dasar lapis kayu ulin 

belah. Lantai yang menggunakan material berupa kayu ulin belah akan 

diterapkan pada fasilitas tipe resort dan gedung pertemuan. hal ini dikarenakan 

pada fasilitas tersebut akan menggunakan penerapan konstruksi kayu ulin. 

alternative penggunaan material paling efektif berupa susunan kayu ulin. 
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Gambar 4.42  Konstruksi dinding Tipe Kamar Unik 

Sumber:www.Putri Duyung Ancol.com 

 

4.7.3 Dinding 
 

 

 

Analisis konstruksi bangunan 
 

Analisis eksisting bangunan 
 

Kontribusi pada perancangan 

 

Konstruksi rangka terusan(lajur) pada 

umumnya dibuat dari papan. Sambungan 

seperti pen,gigi tunggal dan sebagainya tidak 

digunakan, sebab semua sambungan dipaku. 

Untuk tiap-tiap sambungan diperlukan paling 

sedikit empat paku. Jarak dari tiap-tiap tiang 

pada umumnya kira-kira 60 cm. 

Heinz frick (2004) 

 

Pada bangunan eksisting Komparasi Ancol 

resort bagian dinding ruangan fasilitas tipe 

resort dan gedung pertemuan menggunakan 

material kayu ulin. Namun pada bangunan 

gedung pertemuan menggunakan 2 kombinasi 

material kayu ulin yang dipress pada plesteran   

untuk   bagian   bawah   dan   susunan kayu ulin 

belah bagian atas. 

 

Penggunaan dinding Kestabilan pada arah 

horizontal diperoleh dari papan kuda-kuda 

penopang atau dari lapisan papan-pan yang 

dipaku dan dipasang diagonal. Kekuatan papan 

untuk rangka dinding yang bisa digunakan 

ialah : 5/10, 5/12, 6/12. Dalam tipe resort  

Namun  pada perencanaan hall menggunakan 

dinding semi terbuka. 

Berdasarkan hasil analisis, jenis dinding ancol resort yang diolah menggunakan 

bambu sangat beragam yaitu dengan susunan kayu  ulin. Masing-masing  dari  

jenis  dinding  ini  memiliki kelebihan dan kekurangan. Penggunaan dinding juga 

menyesuaikan dengan fungsi bangunan. Untuk fungsi Tipe resort  yang 

merupakan ruang utama penghuni yang dijual sehingga menggunakan dinding 

dengan kayu ulin belah. Untuk  bangunan  hall  yang  bersifat  ruang  bersama  

akan  menggunakan dinding semi rangka tersusun agar kesan medapatkan kesan 

menyatu dengan alam. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://www.amanresort.com/
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Analisis konstruksi bangunan 
 

Analisis eksisting bangunan 
 

Kontribusi pada perancangan 

 
 

Atap merupakan bagian paling atas sebuah 

bangunan, yang berfungsi untuk melindungi 

bangunan dan penghuninya secara fisik dan 

metafisik. Di daerah tropis atap merupakan 

salah satu bagian penting yang harus 

diperhatikan. Heinz Frick (2004) 

 
 

Bentukan atap bangunan eksisting komparasi 

ancol resort memiliki kesamaan antar 

bangunan dengan menggunakan atap jenis 

pelana dan limasan. 

 
 

Perancangan bangunan akan menggunakan 

atap pelana agar menyesuaiakan dengan 

bangunan eksisting sekitar. Pada bangunan 

hall atap akan berbeda dengan menggunakan 

bentuk pelana, namun pada bangunan tipe 

resort menggnnakan atap limasan dan pelana. 

 

4.7.4 Atap
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan analisis, penggunaan atap ancol resort akan menyesuaikan bentuk denah dari bangunan 

eksisting. Dikarenakan denah bangunan perencanaan dominan membentuk persegi panjang maka jenis 

atap yang digunakan berbentuk limasan, dan pelana pada tipe resort namun berbeda pada perencanaan 

hall yang akan menggunakan atap berbentuk pelana. Pemilihan bentuk pelana pada atap hall agar 

bangunan hall mendapat kesan hirarki dari bangunan penunjang disekitarnya berupa bangunan tipe 

resort. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.43  Konstruksi Atap Tipe Kamar Unik 

Sumber:www.Putri Duyung Ancol.com 
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Analisis konstruksi bangunan 
 

Analisis eksisting bangunan 
 

Kontribusi pada perancangan 

 
 

Sebuah tangga dapat dinaiki dan dituruni 

dengan enak dan aman, seluruhnya tergantung 

dari perbandingan kenaikannya, yaitu 

perbandingan antara tinggi anak tangga dan 

lebar anak tangga. Yang dinamakan tinggi 

anak tangga ialah jarak antara dua anak 

tangga berurutan ditambah dengan tebal anak 

tangga ialah jarak antara dua anak tangga 

ialah ukuran datar antara sisi muka anak 

tangga yang satu dengan sisi muka anak 

tangga berikutnya.. Heinz Frick (2004) 

 
 

Kebanyakan tangga dibuat dengan anak tangga 

tertanam, tangga dengan lobang tersembunyi, 

karena cara ini ternyata yang terbaik. Pada 

tangga dengan lobang tersembunyi, anak 

tangga ditanamkan pada ibu tangga. Karena 

adanya hubungan erat antara ibu tangga, anak 

tangga dan papan sentuhan (penutup anak 

tangga), seluruh tangga lalu merupakan suatu 

keseluruhan, yang berhubungan menjadi suatu 

kesatuan dan bekerja sama. Heizn Frick (2004) 

 
 

Perancangan konstruksi tangga akan 

menggunakan konstruksi tangga dengan 

lobang tersembunyi sistem konstruksi ini 

efisisen dalam pelaksanaan konstruksi nya 

dikarenakan paku atau baut tidak keliatan dan 

sambungan konstruksi tangga mendukung 

estetika konstruksi tangga menggunakkan 

kayu ulin itu sendiri. 

 

 

 

4.7.5 Tangga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan analisis diatas konstruksi pada semua tangga menggunakan konstruksi tangga lobang 

tersembunyi dalam penerapan konstruksi kayu ulin pada bangun tipe resort dan bangunan gedung 

pertemuan.

Gambar 4.44  Konstruksi tangga 

Sumber:Heinz Frick (2004) 



135
135
135 

 

 

4.8 Konsep Fungsi dan Ruang 
 

 

4.8.1 Konsep besaran ruang 
 

 

Konsep bersaran ruang dari analisis kuantitatif besaran ruang yang sudah 

ditetapkan setiap fungsi sehingga menghasilkan massa bangunan. Berdasarkan 

analisis besaran ruang didapatkan denah bangunan yang telah disesuaikan dengan 

tapak. 

 

NO 

 

RINCIAN SUMBER STANDA

RD 

JUMLA

H UNIT 

KAPASIT

AS 

 

Jumla

h luas 

total 

Layout ruang 

1. 

 

Tipe Resort yang 

tersebar 3 macam 

yaitu : 

      

 

 

 Deluxe room 

 

Teras 

 

Pantry 

 

Kamar tidur 

 

Toilet 

 

R.santai 

 

NAD 

ASS 

SKR 

NAD 

ASS 

 

0.65 

m2/orang 

2 x 2.5 m 

4 x 6 m 

2 x 2.5 m 

3 x 3 m 

 

1 

1 

2 

2 

1 

 

4 orang 

4 orang 

4 orang 

2 orang 

2 orang 

 

2.6 

m2 

5 m2 

24 m2 

10 m2 

9 m2 

 

 

 

 Standart room 

Teras 

R.santai 

Pantry 

Kamar tidur 

Toilet 

 

 

 

 

 

 Honey Moon 

Room 

 

Teras 

 

R.santai 

 

Pantry 

 

Kamar tidur 

 

 

Toilet 

 

NAD 

ASS 

ASS 

SKR 

NAD 

 

 

NAD 

ASS 

ASS 

SKR 

NAD 

 

0.65 

m2/orang 

3 x 3 m 

2 x 2.5 m 

5 x 6 m 

2 x 2.5 m 

 

 

0.65 

m2/orang 

3 x 3 m 

2 x 2.5 m 

5 x 6 m 

2 x 2.5 m 

 

1 

1 

1 

1 

1 

 

 

1 

1 

1 

1 

1 

 

2 orang 

2 orang 

2 orang 

2 orang 

2 orang 

 

 

2 orang 

2 orang 

2 orang 

2 orang 

2 orang 

 

2.6 

m2 

9 m2 

5 m2 

30 m2 

5 m2 

 

 

2.6 

m2 

9 m2 

5 m2 

30 m2 

5 m2 

 

 

 

 

Kamar 

tidur 

pantry 

Toilet 

Toilet 

Kamar 

tidur 

Teras 

R.santai 

pantry 

R.santai 

Teras 

Teras 

pantry 

Toilet 

Kamar 

tidur 
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 Family room 

Teras 

R.santai 

Pantry 

Kamar tidur 

Toilet 

 

NAD 

ASS 

ASS 

SKR 

NAD 

 

0.65 

m2/orang 

3 x 3 m 

2 x 2.5 m 

4 x 6 m 

2 x 2.5 m 

 

1 

1 

1 

3 

2 

 

6 orang 

6 orang 

4 orang 

6 orang 

2 orang 

 

3.9 

m2 

9 m2 

5 m2 

72 m2 

10 m2 

 

 

 

 

2. 

 

Meeting room NAD 2.4 

m2/orang 

2 40 orang 96 m2  

 

3. 

 

Ruang Penerima 

Lobby 

Resepsionis 

R. Reservasi 

R. Operator 

R.Manajer Utama 

R. Manajer Bagian 

R. Sekretaris 

R. Staf 

R. Tamu 

Pantry 

Toilet 

 

 

NAD 

NAD 

NAD 

NAD 

NAD 

NAD 

NAD 

SKR 

NAD 

ASS 

NAD 

 

1.6 

m2/orang 

15 % 

lobby 

4.46 

m2/orang 

10 

m2/orang 

10 

m2/orang 

10 

m2/orang 

4.46 

m2/orang 

4.46m2/or

ang 

30 m2 

2 x 2.5 m 

27 m2 

 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

 

10 Org 

3 Org 

2 orng 

2 Orng 

1 Orng 

1 Orng 

1 Org 

4 orng 

 

4 Orng 

Pria = 6 

orang 

Wanita= 6 

orang 

 

16 m2 

2.4 

m2 

8.92 

m2 

20 m2 

20 m2 

20 m2 

4.46 

m2 

17.84 

m2 

 

5 m2 

27 m2 

 

 

 

 

Total Luas bangunan     340 

m² 

 

 

Teras Toilet 

Kamar 

tidur 

Pantry 

dan 

ruang 

santai 

Meeting 

Room 1 

Meeting room 2 

Lobby,resepsionis, 

Reservasi,r.tamu, 
Pantry,toilet 

penghuni 

R.pengelolah, 

r.operator,r.manajer 
utama,r. manajer 

bagian,r.staff,r. 

sekertaris 



137
137
137 

 

4.8.2 Konsep organisasi ruang 
 

 

Ruang Penerima 
 

                  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

2. Ruang Pertemuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang penerima ini dirancang berdasarkan kebutuhan pada fungsional kebutuhan ruang 

yang dibutuhkan kota makassar yaitu membutuhkan ruang pertemuan tetapi ruang pertemuan tidak 

hanya menerima tamu pengunjung atau penghuni yang ingin menghuni, berbisnis ataupun rekreasi  

tetapi didalam juga  terdapat  ruang restaurant  ini dikarenakan bila pengunjung yang ingin 

melakukan kegiatan event yang besar tetapi ingin mencoba wisata kuliner yang ada direstaurant 

bisa memasukki wilayah restaurant.  

 







Bangunan penerima  bagian belakang 

dirancang sebagai  bangunan yang 

ditempati untuk  staff,  ruang manajer, 

sekertaris, resepsionis, r.operator, dan 

gudang bagian ini memang dikhususkan 

bagi  pengelolah. 

Ruang rapat pertama ini 

diperuntukkan bagi pengelolah dan 

bisa juga difungsikan juga bila ada 

kerja sama antara penghuni atau 

penghuni untuk  membuat suatu 

acara pernikahan dan event tertentu. 

Bagian depan 

dari bangunan 

penerima ini 

diperuntukkan 

sebagai area 

penerima tamu 

penghuni atau 

pengunjung 

bagian ini 

mempunyai 

ruangan antara 

lain: pantry, 

resepsionis, dan 

ruang tamu 

Ruang toilet 

yang 

dikhususkan 

bagi penghuni 

dan pengunjung 

Toilet 

pengelolah 

Ruang pertemuan 

kedua ini 

diperuntukkan bagi 

kegiatan pernikahan, 

pertemuan rapat 

partai politik ataupun 

kegiatan event besar 

Pintu di 

posisikan  

kearah selatan  

sebagai pintu 

masuk utama 

bagi para 

penghuni dan 

pengunjung 

dalam  

melakukan 

check in atau 

check out 

Ruang pertemuan 

kedua ini 

bersebelahan 

dengan restaurant 

penghuni dan 

pengunjung 
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3. Ruang Fasilitas Tipe Resort 

 

a. Ruang Standart 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pada bangunan tipe resort standart fungsi fasilitas antara ruang pantry dan ruang 

santai menjadi satu bagian koridor hal ini disebabkan untuk pada penghuni yang ingin 

menikmati makan pagi dan makan malam dalam area sosial personal maupun kelompok 

yang santai agar tidak jauh dalam menikmati suasana pemandangan alam dari sekitar 

bangunan. 

b. Ruang Tipe Deluxe 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pada bangunan tipe deluxe fungsi ruang agak besar dikarenakan memiliki 2 kamar 

tidur dengan penghuni dalam jumlah 4 orang, kelebihan dari ruang tipe resort ini memiliki 

kamar mandi privat dari masing-masing kamar. 

 

 

 

Toilet 

Kamar tidur 

pantry 

R.santai 

Teras 

Kamar tidur 

pantry 

Toilet 
Teras 

R.santai 
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c. Ruang Tipe Honey Moon 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

Pada bangunan tipe honey moon fasilitas lebih diuntungkan dari segi view, 

penempatan massa di tempatkan pada selatan tapak dan terletak antara view timur dan 

barat dari segi penghuni mendapatkan sunset dan sunrise secara langsung tipe ini 

diperuntukkan untuk penghuni yang berbulan madu atau pun individu yang ingin 

mempunyai privasi yang tinggi. Memiliki kelebihan juga dengan tempat tidur yang lebih 

luas. 

d. Tipe Ruang Family 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada bangunan tipe family ini lebih mementingkan fungsional keluarga sebagai 

penghuni. Perancangan tipe ini mempunyai keuntungan dari pantry yang menghadap 

kebarat dalam view utama dari ruang pantry dan sekaligus akses dari ruang itu juga bisa 

langsung ke arah Pantai Losari, terdapat juga kamar anak berdampingan dengan kamar 

orang tua dan kamar pembantu atau kamar tamu dekat ruang pantry dan ruang santai. 

 

Teras 

pantry 

Toilet 

Kamar 

tidur 

Teras Toilet Kamar tidur 

Pantry dan ruang 

santai 

R.santai 

U 

U 

Kamar tidur 

Anak 
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4.9 Konsep Bentuk Bangunan 
 

Konsep bangunan  terkait dengan gabungan dari tampilan bangunan dan bentuk 

bangunan serta letak bukaan pada bangunan. Bentuk dan tampilan bangunan dipengaruhi 

oleh fungsi bangunan, tata ruang dalam bangunan, bangunan eksisting disekitar dan 

tahapan finishing pada bangunan. 

1. Bangunan Penerima 

Bentuk dasar bangunan penerima dan ruang rapat orientasi pada bangunan 

penerima itu sendiri yang memiliki  luas  ruang lebih  besar. Sehingga pintu masuk 

utama untuk memesan fasilitas resort ada pada bangunan ini. Hal ini agar bangunan 

hall menjadi hirarki. 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk dasar bangunan menggunakkan bentukkan dasar massa sebelumnya. 

dari bentukkan dasar lingkungan sekitar terlihat dari bentukkan eksisting, ketinggian 

bangunan disesuaikan dengan fungsi bangunan. Pada fungsi hall menggunakan 

ketinggian atap.   

  

 

 

 

 

Pada bangunan penerima yang menjadi bangunan utama menerima tamu 

penghuni dan pengunjung ini memiliki ketinggian 8m agar kesan bangunan utama 

lebih menonjol. Fungsi bangunan memiliki ketinggian 4 m. 

Lobby, Pantry 

dan Receptionis 

Ruang 

Pengeloalah 

Ruang 

Rapat 

Pada atap paling atas menggunakan 

jendela mati dengan celah ditengahnya. 

Hal ini diterapkan agar mendapatkan 

sinar matahari dan aliran udara yang 

efektif dalam keseimbangan suhu pada 

bangunan. 

Atap bangunan 

penerima dengan 

tinggi 4m 

memberrikan 

kesan pada 

bangunan 

penerima sebagai 

bangunan inti. 
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2. Bangunan Hall 

Bentuk dasar bangunan hall dan restaurant berorientasi pada bangunan hall yang 

memiliki luas ruang lebih besar. Sehingga ruang restaurant diletakkan berdampingan 

dengan bangunan hall. Hal ini agar bangunan menjadi hirarki. 

 

 

Pada bangunan hall menggunakan bentuk atap pelana dan memiliki ketinggian 

8m agar kesan sebagai bangunan utama lebih menonjol. Fungsi bangunan memiliki 

ketinggian 4 m dan pada bagian atap fungsi hall dengan ruang hall  dibatasi dengan skat 

partisi buatan dimaksudkan agar bila suatu saat butuh ruang lebih luas dalam sebuah 

ruang hall, restaurant bisa menyatu dalam fungsi hall. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

3. Standart Room 

Bentuk dasar standart room berasal dari bentukkan dasar konstruksi kayu ulin 

lingkungan sekitar. Sehingga pintu masuk utama dari resort ini berasal dari lingkungan 

sekitar. Hal ini agar bangunan standart room menjadi hirarki pada konsep penerapan 

konstruksi kayu ulin. 

 

 

 

 

 

 

 

Hall 
Restaurant 

r. persiapan 

makanan,kasir, dan 

ruangpenyiapan 

makananan 

Toilet dan 

gudang 

Atap bangunan dengan 8m 

memberikan kesan sebagai 

bangunan inti. Atap hall dan 

wahana menjadi satu kesatuan 

agar tidak memberikan kesan 

bangunan berdiri sendiri 

Bagian atap paling atas 

menggunakan bukaan dengan 

celah ditengah nya, hal ini 

diterapkan agar sinar matahari dan 

aliran udara dari atas 

Toilet 

pantry 
R.santai 

Teras 

Bentuk dasar atap terikat pada 

bangunan sekitar 
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4. Deluxe Room 

Ruang dasar tipe resort duluxe room lebih luas dari pada standart karena tipe 

ini memiliki 2 kamar tidur. Bentuk dasar disesuaikan existing tapak, dan penataan 

bukaan pada bangunan. Untuk mendapatkan sinar matahari maka bukaan ditempatkan 

pada bagian sisi barat dan sisi timur bangunan. 

  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bentukkan atap mengadopsi bentukkan atap sekitar tapak berkaitan dengan 

komparasi yaitu perumahan nelayan yang mempunyai atap berbentuk pelana dengan 

penataan bukaan menghadap ke arah laut losari. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5. Honey Moon Room 

Bentukkan dasar honey moon room diambil berdasarkan tingkat kenyamanan 

penghuni dari tipe ini yaitu fasilitas wisatawan yang ingin bulan madu atau 

berpasangan sehingga dirancang bentukkan konstruksi kayu ulin yang ramah 

lingkungan dipadukan penempatan ruangan dalam romansa bulan madu. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Kamar tamu 

Kamar mandi 

Ruang tamu 

Kamar tidur utama 

Pantry 

Ketinggian atap 

3,5m yang akan 

diaplikasikan pada 

bangunan tipe 

duluxe agar 

meminimalisir 

hujan yang turun 

Bentukkan bangunan 

memiliki bukaan pada 

tiap ruangan agar 

meminalisir cahaya dan 

udara yang masuk pada 

bangunan.  

Bentukkan dasar bangunan honey moon 

room memiliki penempatan ruang yang 

efisien antara tempat tidur menjadi hirarki 

utama antara pantry dan teras serta 

bangunan menghadap kelaut.  

Kamar utama 

pantry 

Parkir dan 

kamar mandi 

teras 

Teras menghadap kebarat 

Kolam renang 



143
143
143 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

6. FAMILY ROOM 

Bentukkan dasar bangunan terikat dari tipe bangunan yaitu tipe resort yang 

mengutamakan fasilitas keluarga yang ingin rekreasi ataupun berwisata dikota 

makassar sehingga tipe bangunan ini dibentuk dari penempatan sosial keluarga dari 

penempatan bentuk ruang dan arah bentukkan bangunan yang menghadap kearah barat 

sebagai view utama. Penempatan kamar utama dan kamar anak yang berdampingan 

menghadap kearah timur dan barat, kamar tamu, pantry, dan ruang santai yang 

menghadap kearah Pantai Losari. Hal ini difungsikan sebagai gagasan utama tipe 

resort ini yaitu family. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bentukkan bangunan diambil dari  bentuk 

atap lingkungan sekitar yang mengadopsi 

bentukkan segitiga yang masih mempunyai 

ciri khas pada bangunan sekitar tapak. 

Bentukkan atap disesuaikan kondisi existing 

bangunan bangunan ini menghadap kearah 

timur tenggara dan selatan barat daya  

sehingga mendapat cahaya dan aliran udara 

yang efektif pada dinding kaca bangunan 

dengan penompang konstruksi rangka 

tersusun didukung bukaan pada atap 

.bangunan . 

dinding kaca dengan penompang 

konstruksi  kayu ulin rangka tersusun 

Kamar tamu 

Kamar utama 

Kamar anak 

Elevasi dari lantai kamar 

tidur utama dan kamar anak 

kearah pantry, dan ruang 

santai adalah 2,5m ini di 

berikan agar fungsi ruang 

santai dan pantry bisa 

langsung menghadap 

kearah pantai losari  

Parkir mobil 

toilet 

Elevasi ruang tamu,pantry, dan ruang 

santai menghadap kearah barat. Hal 

ini dilakukan agar view pantai losari 

bisa difungsikan dan dari arah ruang 

santai bisa mengakses langsung ke 

laut 

Bentukkan atap disesuaikan kondisi existing 

tipe resort dengan penataan bukaaan diatap 

ini difungsikan agar aliran udara dan cahaya 

seimbang dalam penerapan konstruksi kayu 

ulin dan bangunan 
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